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Abstract

Teaching and learning activities are the most basic activities in
the whole educational process in school. This means that the success or
failure of achieving educational goals depends a lot on how the learning
process is experienced by students. The objectives of this research were:
1) to analyze the effect of teacher’s teaching skill, learning discipline,
and learning interest on the learning achievement. 2) to analyze the
teacher’s teaching skill on the learning achievement. 3) to analyze the
learning discipline on the learning achievement. 4) to analyze the effect
of learning interest on the learning achievement.

This research belongs to quantitative research. The sample of
this research were the students of VIl grade at MTs Darun Najah
Karangploso Malang. This research applied multiple linier regression
method. The basis of decision making for the proposed hypothesis testing
is as follows: Anova test results obtained an F-count score is 2,957 with
a significant level of .040b because the significant level is smaller than
0.05, then the results of this study are: there is a significant effect
simultaneously among Teacher Teaching Skills, Learning Disciplines,
and Learning Interests on Student Learning Achievement. T-count value
for variable X1 (Teacher Teaching Skills) is 1,668 with a significant level
of .050 because the significant level is smaller than 0.05, then variable
X1 (Teacher Teaching Skills) affects variable Y (learning achievement).
So, there is a partially significant effect of Teacher Teaching Skills on
learning achievements. T-count for variable X2 (Learning Discipline) of
2,283 with a significant rate of .026. Because the significant level is less
than 0.05, the variable X2 (Learning Discipline) has an effect with
variable Y (learning achievement). So, there is a partially significant
effect on students' perception of learning disciplines on learning
achievement. T-count value for variable X3 (Learning Interest) of 2,009
with a significant rate of .049. Because the significant level is less than
0.05, the variable X3 (Learning Interest) has an effect with variable Y
(learning achievement). So, there is a partially significant effect on
students' perception of learning interest in learning achievement.

This study indicates that Teacher Teaching Skills as one of the
external factors that affect students' learning achievement in Social
Sciences subject (IPS). This researcher also proves that learning
discipline as one of the external factors from within students has an effect
on learning achievement, obedience to learning activities and adherence
to school discipline. This research also proves that the interest in
learning as one of the factors from within the student has an effect on the
student's learning achievement.
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1. PENDAHULUAN

Prestasi belajar pada hakikatnya merupakan pencerminan dari usaha belajar.
Dengan kata lain prestasi belajar yang diperoleh peserta didik mencerminkan tingkat
penguasaan terhadap materi yang diajarkan. Semakin baik usaha belajar seorang siswa,
maka semakin baik pula prestasi belajar yang diperolehnya. Menurut Azwar (2013)
menyatakan prestasi belajar sebagai suatu keberhasilan memperoleh pengetahuan dan
kecakapan baru yang dapat di operasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai
rapor, indeks prestasi pendidikan, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan semacamnya.
Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu antara lain: sikap belajar,
motivasi, disiplin, lingkungan keluarga dll.

Berdasarkan Penilaian Tengah Semester (PTS) semester genap tahun ajaran
2020/2021 mata pelajaran IPS siswa kelas VII MTs Darun Najah menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pelajaran IPS masih ada yang di bawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
Siswa kelas VII sebagian besar masih ada yang memiliki hasil belajar rendah yang
ditunjukkan dari hasil nilai tengah semester di bawah standar atau nilai KKM sekolah yaitu
sebesar 75.

Hasil belajar siswa di bawah KKM tersebut diindikasikan karena selama ini siswa
belum bisa menerima materi yang disampaikan oleh Guru dengan baik. Minat belajar dan
kedisiplinan siswa kelas VII MTs Darun Najah dalam mengikuti pelajaran belum
seluruhnya baik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa sikap siswa yang tidak begitu antusias
terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru di kelas. Masih ada beberapa siswa yang
tidak memperhatikan, mendengarkan guru di kelas. Selain itu, ketika bel masuk berbunyi,
ada sebagian siswa yang masih belum masuk kelas, asik mengobrol, masih makan dan
jajan. Berdasarkan hasil observasi tersebut, hal seperti ini dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan siswa dan minat siswa dalam belajar masih kurang.

IImu pengetahuan sosial (IPS) dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analitis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam kehidupan
bermasyarakat yang dinamis. Salah satu tujuan utama pelajaran IPS di kelas adalah untuk
membantu mengembangkan siswa menjadi warga masyarakat yang mempunyai
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang memadai untuk berperan serta dalam
kehidupan masyarakat (Supardan, 2015). Dalam Hal ini peran Guru sebagai seorang
pendidik sangatlah dibutuhkan dalam membantu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan siswa dalam belajar IPS.

Kerangka berpikir seperti ini menghendaki seorang guru untuk melengkapi dirinya
dengan berbagai keterampilan yang diharapkan dapat membantu dalam menjalankan
tugasnya dalam interaksi edukatif. Keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan yang
mutlak harus dimiliki oleh seorang guru. Keberhasilan mengajar, selain ditentukan oleh
faktor kemampuan, motivasi, dan keaktifan peserta didik dalam belajar dan kelengkapan
fasilitas atau lingkungan belajar, juga akan tergantung pada kemampuan guru dalam
mengembangkan berbagai keterampilan mengajar. Keterampilan dasar mengajar adalah
keterampilan yang mutlak harus dimiliki oleh seorang guru. Penguasaan terhadap
keterampilan ini memungkinkan guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran secara
lebih efektif. Keterampilan dasar mengajar ini perlu dikuasi oleh semua guru.

Selain Guru, pencapaian prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor. Menurut Djaali (2014) “faktor yang mempengaruhi belajar siswa ada dua macam
yaitu faktor internal dan eksternal”. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa sendiri,
meliputi intelegensi, minat, motivasi, kesehatan dan cara belajar, sedangkan faktor
eksternal berasal dari luar diri siswa meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Selain faktor-faktor tersebut juga terdapat faktor lain yang mempunyai peranan yang tidak
kalah pentingnya dalam kegiatan belajar yaitu disiplin belajar. Disiplin belajar merupakan
salah satu sikap ketaatan yang harus dimiliki siswa agar memiliki cara belajar yang baik.
Disiplin belajar dipandang sebagai faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sikap
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dan perilaku disiplin tidak terbentuk dengan sendirinya dan dalam waktu yang singkat,
namun melalui proses yang cukup panjang.

Prestasi belajar tidak serta merta ditentukan oleh kecerdasan intelektual belaka,
namun disiplin belajar juga menentukan keberhasilan siswa mencapai prestasi yang
didambakan. Siswa yang memiliki disiplin akan menunjukkan sikap keteraturan dan
ketaatannya dalam belajar tanpa ada paksaan dan tekanan dari luar. Prijodarminto dalam
Tu"u (2014) menjelaskan bahwa “disiplin sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan atau ketertiban”.

Berdasarkan uraian di atas dan dengan latar belakang tersebut penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh keterampilan mengajar guru, disiplin
belajar dan minat belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas VII MTs Darun Najah
Karangploso Malang”.

2. METODE

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat, dengan begitu dapat diketahui data yang diperoleh, yang di
analisis mengenai seberapa besar variabel bebas (keterampilan mengajar guru, disiplin
belajar, dan minat belajar) memiliki pengaruh terhadap variabel terikat (prestasi belajar)
yang di tunjukkan melalui angka—angka, karena penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Penelitian dengan metode penelitian kuantitatif akan dilaksanakan di MTs Darun
Najah Ngijo Karangploso Malang dengan sampel penelitian semua siswa kelas VII.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu keterampilan mengajar guru, disiplin belajar, dan
minat belajar, variabel terikat yaitu prestasi belajar. Variabel—variabel tersebut kemudian
di susun dalam bentuk instrumen angket dan observasi, angket ini terlebih dahulu diuji
validitas dan reabilitas sebelum dipakai di lapangan.

Dalam penelitian ini mempergunakan teknik propotional random sampling. Cara
ini dianggap paling baik oleh penulis dengan alasan karena cara yang paling efektif dimana
sampel yang diambil adalah sebagian dari jumlah populasi yang ada, sehingga jumlah
sampel dapat mewakili 30% dan sampel mewakili setiap populasi yang nantinya
menghasilkan data yang representatif. Dari sejumlah siswa kelas V11 yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini hanya diambil sebanyak 35% siswa, sehingga jumlah sampel sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Rincian sampel penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa Persentase Sampel
1 VIIA 32 35% x 32 11,2=11
2 VIIB 30 35% x 30 10,5=11
3 VIIC 30 35% x 30 10,5=11
4 VIID 42 35% x 42 14,7=15
5 VIIE 44 35% x 44 15,4=15

TOTAL 178 63

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sejumlah 63 siswa dari kelas V11 yang diambil secara acak.

Melihat permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka metode yang digunakan
adalah metode regresi linier berganda, pengaruh antara variabel yang diteliti dan
dijelaskan. Regresi linier berganda adalah suatu metode statistik umum yang digunakan
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untuk meneliti pengaruh antar variabel terikat dengan variabel bebas. Regresi linier
berganda bisa mengandung dua atau lebih variabel independen. Analisis regresi pada
dasarnya bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara empat variabel, jika
diantaranya terdapat pengaruh yang signifikan.

3. HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini penulis menggambarkan karakteristik responden berdasarkan data
lapangan yang diperoleh dari hasil penelitian. Hal-hal yang akan penulis uraikan meliputi
Keterampilan Mengajar Guru, disiplin belajar, dan minat belajar terhadap prestasi belajar.

1. Variabel Keterampilan Mengajar Guru (X1)

Keterampilan Mengajar Guru dengan indikator keterampilan menjelaskan, bertanya,
dan mengelola kelas. Untuk lebih jelasnya berikut adalah tabel yang menjelaskan jumlah
atau persentase jawaban dari setiap item pertanyaan mengenai variabel X.

Kategori interval frequensi %
sangat tinggi 94-110 11 17
tinggi 77-94 37 59
Sedang 59-76 15 24
Rendah 41-58 0 0
sangat rendah 22-40 0 0

Tabel. 4.2 karakteristik variabel Keterampilan Mengajar Guru (X1)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa 11 responden mengatakan bahwa Keterampilan
Mengajar Guru termasuk dalam kriteria sangat tinggi. 37 responden mengatakan bahwa
Keterampilan Mengajar Guru kriteria tinggi. 15 responden mengatakan bahwa
Keterampilan Mengajar Guru Kriteria sedang.

2. Variabel Disiplin Belajar (Xz)

Variabel Disiplin Belajar terdiri dari indikator ketaatan terhadap kegiatan belajar dan
ketaatan terhadap tata tertib sekolah. Pada tabel 4.3 tabel yang menjelaskan jumlah atau
persentase jawaban dari setiap item pertanyaan mengenai variabel X.

Kategori interval frequensi %
sangat tinggi 54-65 51 81
tinggi 44-53 10 16
Sedang 34-43 2 3
Rendah 24-33 0 0
sangat rendah 13-23 0 0

Tabel 4.3 karakteristik variabel Disiplin Belajar (X2)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa 51 responden mengatakan bahwa disiplin
belajar termasuk dalam kriteria sangat tinggi. 10 responden mengatakan bahwa Disiplin
Belajar kriteria tinggi. 2 responden mengatakan bahwa Disiplin Belajar kriteria sedang.

3. Variabel Minat Belajar (Xs)

Variabel Minat Belajar terdiri dari indikator perasaan senang dalam belajar IPS, rasa
ingin tahu terhadap IPS, rasa semangat dalam belajar IPS, dan kenyamanan saat belajar
IPS. Pada tabel 4.4 tabel yang menjelaskan jumlah atau persentase jawaban dari setiap item
pertanyaan mengenai variabel Xa.
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Kategori interval frequensi %
sangat tinggi 43-50 28 44
tinggi 35-42 28 44
Sedang 27-34 1 2
Rendah 19-26 0 0
sangat rendah 10-18 0 0

Table 4.4 karakteristik variabel minat belajar (X3)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa 28 responden mengatakan bahwa Minat Belajar
termasuk dalam Kriteria sangat tinggi. 28 responden mengatakan bahwa minat belajar

kriteria tinggi. 1 responden mengatakan bahwa minat belajar kriteria sedang.

4. Karakteristik prestasi belajar ()

Hasil belajar dengan indikator nilai PTS (Penilain Tengah Semester) genap tahun

pelajaran 2020/2021 siswa kelas VII Mata Pelajaran IPS.

Kategori Interval frequensi %
tinggi >75 62 98
sedang 75 1 2
rendah <75 0 0

Table 4.5. karakteristik variabel prestasi belajar (y)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai 75 dan diatasnya
ada 62 siswa dan 1 siswa memiliki nilai 75 atau dinyatakan lulus.

5. Tabel 4.6 gambaran umum variabel X1

NOMOR

ITEM SL(5) SR(4) KD3) JR(2) TP(1)  JUMLAH
SOAL

x1 F % F % F % F % F %  SAMPEL

1 33 52,38095 28 4444444 2 3174603 O 0 0 0 63

2 32 50,79365 23 3650794 8 12,69841 O 0 0 0 63

3 29 4603175 33 5238095 1 1,587302 O 0 0 0 63

4 29 4603175 29 46,03175 5 7,936508 O 0 0 0 63

5 34 5396825 25 39,68254 4 6,349206 O 0 0 0 63

6 16 2539683 42 66,66667 5 7,936508 O 0 0 0 63

7 32 5079365 25 39,68254 6 952381 O 0 0 0 63

8 28 4444444 31 4920635 4 6,349206 O 0 0 0 63

9 14 2222222 42 6666667 7 11,11111 O 0 0 0 63

10 14 22,22222 34 5396825 15 23,80952 O 0 0 0 63

11 25 39,68254 38 60,31746 0 0 0 0 0 0 63

12 14 2222222 36 57,14286 12 19,04762 1 1,587302 O 0 63

13 1 1587302 34 5396825 22 34,92063 3 4,761905 3 4,761905 63

14 5 7936508 21 3333333 18 2857143 7 11,11111 12 19,04762 63

15 1 1,587302 19 30,15873 34 5396825 3 4,761905 6 9,52381 63

16 1 1587302 36 57,14286 18 2857143 5 7,936508 3 4,761905 63

17 2 3174603 21 33,33333 28 44,44444 8 12,69841 4 6,349206 63

18 6 952381 31 4920635 7 11,11111 9 14,28571 10 15,87302 63

N
(6}
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19 6 952381 30 47,61905 16 25,39683 5 7,936508 6 9,52381 63
20 5 7936508 21 33,33333 18 28,57143 7 11,11111 12 19,04762 63
21 1 1587302 34 5396825 22 3492063 3 4,761905 3 4,761905 63
22 5 7936508 21 33,33333 18 28,57143 7 1111111 12 19,04762 63
jumlah 333 654 270 58 71
rata2 24,03 47,19 19,48 4,18 512
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata gambaran variabel tersebut
adalah 71,21%. Artinya indikator x1 berpengaruh terhadap prestasi belajar.
6. Table 4.7 gambaran umum variabel x2
NOMOR
ITEM SL(5) SR(4) KD(3) JR(2) TP(1) JUMLAH
SOAL
X2 F % F % F % F % F % SAMPEL
1 46 73,01587 12 19,04762 4 6,349206 1 1587302 O 0 63
2 26 41,26984 26 41,26984 7 11,11111 3 4,761905 1 1,587302 63
3 44 69,84127 14 22,22222 1 1587302 2 3,174603 2 3,174603 63
4 34 5396825 15 23,80952 10 15,87302 3 4,761905 1 1,587302 63
5 35 5555556 18 28,57143 7 11,11111 3 4,761905 O 0 63
6 30 47,61905 15 23,80952 14 2222222 4 6,349206 O 0 63
7 35 5555556 14 22,22222 11 17,46032 3 4,761905 O 0 63
8 26 41,26984 14 22,22222 18 2857143 5 7,936508 O 0 63
9 37 58,73016 8 1269841 15 23,80952 3 4,761905 O 0 63
10 53 84,12698 4 6,349206 2 3,174603 4 6,349206 O 0 63
11 50 79,36508 10 15,87302 1 1587302 1 1587302 1 1,587302 63
12 43 68,25397 15 23,80952 4 6,349206 1 1587302 O 0 63
13 39 61,90476 12 19,04762 9 1428571 3 4761905 O 0 63
jumlah 498 177 103 36 5
rata2 79,05 28,10 16,35 571 0,79
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata gambaran variabel tersebut
adalah 79,05%. Artinya indikator x2 berpengaruh terhadap prestasi belajar.
7. Table 4.8 gambaran umum variabel x3
NOMOR
ITEM SL(5) SR(4) KD(3) JR(2) TP(1) JUMLAH
SOAL
X3 F % F % F % F % F SAMPEL
1 16 2539683 42 66,66667 5 7,936508 0 0 0 0 63
2 32 50,79365 25 39,68254 6 9,52381 0 0 0 0 63
3 28 44,44444 31 49,20635 4 6,349206 0 0 0 0 63
4 14 2222222 42 66,66667 7 11,11111 0 0 0 0 63
5 14 2222222 34 5396825 15 23,80952 0 0 0 0 63
6 25 39,68254 38 60,31746 O 0 0 0 0 0 63
7 14 2222222 36 57,14286 12 19,04762 1 1,587302 0 0 63
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8 31 49,20635 24 38,09524 8 12,69841 0 0 0 0

9 22 3492063 38 60,31746 3 4,761905 0 0 0 0

10 14 22,22222 46 73,01587 3 4,761905 0 0 0 0
jumlah 210 356 63 1 0

rata2 33,33 56,51 10,00 0,16 0,00

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata gambaran variabel tersebut
adalah 89,84%. Artinya indikator x3 berpengaruh terhadap prestasi belajar.

4. PEMBAHASAN

1. Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru, Disiplin Belajar dan Minat Belajar terhadap
Prestasi Belajar
Dari hasil analisis data secara simultan terbukti bahwa terdapat pengaruh yang
substansial keterampilan mengajar guru, disiplin belajar dan minat belajar siswa
terhadap prestasi belajar siswa. Dengan kata lain terdapat hubungan yang cukup
tinggi keterampilan mengajar guru, disiplin belajar dan minat belajar terhadap
prestasi belajar siswa. Hasil tes Anova diperoleh nilai F-hitung sebesar 2.957 dengan
tingkat signifikan .040° karena tingkat signifikan lebih kecil dari 0.05, maka hasil
penelitian ini yaitu: ada pengaruh yang signifikan secara simultan keterampilan
mengajar guru, disiplin belajar, dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa.

2. Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar
Keterampilan mengajar guru adalah kemampuan atau keterampilan yang bersifat
khusus (most specific instructional behaviors) yang harus dimiliki oleh guru agar
dapat melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efisien dan profesional. Indikator
tersebut meliputi keterampilan menjelaskan, bertanya, dan mengelola kelas. nilai t-
hitung untuk variabel X; (keterampilanmMengajar guru) sebesar 1.668 dengan
tingkat signifikan sebesar .050 Karena tingkat signifikannya lebih kecil dari 0.05,
maka variabel X; (keterampilan mengajar guru) berpengaruh terhadap variabel Y
(prestasi belajar). Sehingga ada pengaruh yang signifikan secara parsial keterampilan
mengajar guru terhadap prestasi belajar.

3. Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar
Disiplin belajar adalah kepatuhan dari semua siswa untuk melaksanakan kewajiban
belajar secara sadar sehingga diperoleh perubahan pada dirinya, baik itu berupa
pengetahuan, perbuatan maupun sikap yang baik. Indikator tersebut meliputi
ketaatan terhadap kegiatan belajar dan ketaatan terhadap tata tertib sekolah. nilai t-
hitung untuk variabel X, (disiplin belajar) sebesar 2.283 dengan tingkat signifikan
sebesar .026. Karena tingkat signifikannya kurang dari 0.05, maka variabel X;
(disiplin belajar) berpengaruh dengan variabel Y (prestasi belajar). Sehingga ada
pengaruh yang signifikan secara parsial persepsi siswa tentang terhadap prestasi
belajar.

4. Pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar
Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam
beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses
perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari
pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain, minat belajar itu adalah perhatian,
rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui
keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar. Indikator minat belajar dalam
penelitian ini meliputi perasaan senang dalam belajar IPS, rasa ingin tahu terhadap
IPS, rasa semangat dalam belajar IPS, dan kenyamanan saat belajar IPS. nilai t-hitung
untuk variabel X3 (Minat Belajar) sebesar 2.009 dengan tingkat signifikan sebesar
.049. Karena tingkat signifikannya kurang dari 0.05, maka variabel X3 (minat belajar)
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berpengaruh dengan variabel Y (prestasi belajar). Sehingga ada pengaruh yang
signifikan secara parsial persepsi siswa tentang terhadap hasil belajar.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh keterampilan
mengajar guru, disiplin belajar dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Ada pengaruh keterampilan mengajar guru, disiplin belajar dan minat belajar terhadap
prestasi belajar
2. Ada pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap prestasi belajar
3. Ada pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar
4. Ada pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar
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